
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan pernah bisa terpisahkan 

dengan lingkungan. Manusia memanfaatkan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok ataupun menunjang pemenuhan kebutuhan tambahan lain guna untuk bertahan 

hidup sehingga manusia manjadikan lingkungan sebagai sumber daya yang paling 

utama. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber daya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup ini dilakukan manusia berdasarkan pengetahuan lokal yang dimikili. Masing-

masing kelompok manusia sebagai masyarakat yang tinggal disuatu tempat memiliki 

pemahaman dan pengetahuan lokal yang berbeda karena kondisi lingkungan yang 

berbeda. Proses pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat dalam memanfaatkan 

lingkungan terbentuk akhibat dari adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat tersebut 

sehingga pemanfaatan terhadap lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup bisa 

sesuai apa yang dihasilkan oleh lingkungan tersebut dan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan oleh masyarakat. 

Sama halnya dengan pengetahuan lokal masyarakat nagari Padang Aia Dingin 

yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber daya paling utama dalam kehidupan 

sehari-hari, hal ini terkait dengan mayoritas masyarakat nagari Padang Aia Dingin 

yang bekerja sebagai petani, pekebun dan beternak. Salah satu hasil dari lingkungan 

yang dimanfaatkan masyarakat nagari Padang Aia Dingin tersebut adalah tumbuhan 

bambu yang dimanfaatkan melalui pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat. 

Tumbuhan bambu yang banyak tumbuh di nagari Padang Aia Dingin mempunyai 



 

peran untuk masyarakat karena dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat 

peralatan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dalam proses pembuatan peralatan 

hidup ini lebih mudah dikerjakan karena tumbuhan bambu lebih mudah didapatkan 

sebagai bahan dibandingkan dengan kayu.  

Melalui pengetahuan lokal masyarakat nagari Padang Aia Dingin juga 

tumbuhan bambu dimanfaatkan untuk menjaga lingkungan dan mencegah terjadinya 

bencana longsor dan abrasi karena wilayah nagari Padang Aia Dingin yang terletak 

tepat pada lembah perbukitan dan bersebelahan langsung dengan aliran sungai yang 

deras. Pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat nagari Padang Aia Dingin dalam 

pemanfaatan tumbuhan bambu sebagai bahan peralatan hidup sehari-hari dan untuk 

mencegah lingkungan dari bencana ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

memiliki hubungan yang dekat dengan tumbuhan bambu sehingga tumbuhan bambu 

mempunyai peran dan fungsi penting bagi masyarakat dalam menunjang kebutuhan 

peralatan hidup mereka. 

B. Saran 

Menurut Penulis masyarakat nagari Padang Aia Dingin yang memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber daya utama dalam pemenuhan kebutahan hidup 

sebaiknya juga memberi perhatian lebih terhadap tumbuhan bambu karena 

mempunyai potensi yang baik untuk kedepannya. Tumbuhan bambu yang tumbuh 

subur dan mudah untuk mendapatkannya di lingkungan nagari Padang Aia Dingin 

tersebut memeliki potensi yang baik bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

peralatan hidup sebagai penggati pengganti bahan kayu sehingga masyarakat lebih 



 

mudah dalam proses pengerjaan serta modal yang sedikit. Kemudian penulis juga 

memberi beberapa saran lagi untuk masyarakat nagari Padang Aia Dingin: 

1. Menurut penulis masyarakat nagari Padang Aia Dingin agar dapat 

meningkatkan lagi pengetahuan lokal dan pemanfaatan tumbuhan bambu lebih 

baik lagi sehingga tumbuhan bambu dapat berfungsi secara maksimal dan 

bermanfaat sesuai dengan kebutuhan saat ini baik untuk masyarakat lokal 

maupun masyarakat luar nagari Padang Aia Dingin nantiknya. 

2. Saran kepada pemerintah nagari Padang Aia Dingin agar dapat melakukan 

pemberbadayaan masyarakat terkait tumbuhan bambu sehingga hal ini bisa 

memberi peluang pekerjaan bagi masyarakat nantiknya dalam mengolah dan 

memanfaatkan tumbuhan bambu sebagai bahan untuk membuat kerajinan dari 

bambu agar bisa menambah sumber ekonomi bagi masyarakat. 

3. Bagi mahasiswa khusunya untuk mahasiswa jurusan Antropologi, tentunya 

dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, masih banyak yang harus 

diteliti dalam menambah pengetehuan terkait dengan penelitian ini untuk 

perkembangan ilmu Antropologi maupun untuk kepentingan orang banyak. 
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